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ABSTRAK 

Asesmen adalah salah satu tahapan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pertolongan klien. Tetapi, sedikit literatur membicarakan asesmen pekerjaan 
sosial di Kota Yogyakarta. Penelitian ini memiliki tiga tujuan: (1) 
menginvestigasi apakah pekerja sosial di Kota Yogyakarta memiliki atau 
memanfaatkan alat asesmen ketika mengasesmen klien, (2) mengeksplorasi 
model asesmen yang digunakan oleh pekerja sosial di Kota Yogyakarta dalam 
menghadapi klien, (3) mengobservasi bagaimana pekerja sosial mengasesmen 
klien, terutama menyangkut isu-isu budaya. Data penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
kemudian dianalisis dengan menganalisa pernyataan-pernyataan penting, 
mengeneralisasi unit-unit makna, dan mendeskripsikan esensi dari fenomena 
yang diamati. Hasil menunjukkan bahwa pekerja sosial di Kota Yogyakarta telah 
memiliki alat asesmen berupa form pertanyaan yang digunakan untuk 
menentukan kelayakan klien mengakses bantuan yang tersedia. Penerapan 
asesmen di kalangan pekerja sosial di Kota Yogyakarta dipengaruhi oleh area 
kerja mereka, yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu manajerial dan praktek 
langsung dengan klien. Bagi pekerja sosial di Kota Yogyakarta yang memiliki 
lingkup kerja langsung (direct practice) dengan klien dapat dibagi menjadi empat 
pokok area kerja, yaitu klien anak, klien lanjut usia, klien gelandangan-pengemis, 
dan klien psikotik. Secara umum, model asesmen yang digunakan oleh pekerja 
sosial dilihat dari penyediaan layanan pada LKS mengarah pada bentuk 
procedural model dan lebih condong kepada questioning model. Terdapat 
beberapa isu budaya yang secara langsung maupun tidak langsung telah 
dielaborasi dalam praktek asesmen pekerjaan sosial di Kota Yogyakarta, yaitu (1) 
agama dan kepercayaan, (2) identitas kesukuan, (3) status legal, (4) peristiwa 
krisis, dan (5) kepercayaan atas kesehatan. Meski demikian, pola informasi yang 
digali oleh pekerja sosial di Kota Yogyakarta selama proses asesmen masih belum 
menyentuh aspek inti dari nilai budaya yang dipegang oleh klien. Dalam konteks 
ini, pekerja sosial di Kota Yogyakarta tampaknya dapat mempertimbangkan 
untuk menggunakan alat asesmen yang sensitif atas isu budaya seperti 
culturagram. 
  
 
Kata Kunci: Pekerja sosial, asesmen, alat asesmen, budaya, Kota Yogyakarta  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang terdiri dari berbagai suku dan 

etnik. Tiap suku dan sub-suku memiliki identitas kebudayaan yang seringkali 

dilekatkan pada identitas kesukuan. Untuk itu, Indonesia membagi bentuk 

kebudayaannya menjadi dua yaitu kebudayaan nasional dan daerah. 

Kebudayaan nasional, menurut TAP MPR Nomor II Tahun 1998, ialah 

kebudayaan yang berlandaskan Pancasila dan adalah perwujudan cipta, karya, 

dan karsa bangsa Indonesia, serta merupakan keseluruhan daya upaya rakyat 

Indonesia untuk mengembangkan harkat dan martabat sebagai bangsa. 

Kebudayaan nasional ini diarahkan untuk memberikan wawasan dan makna 

pada pembangunan nasional dalam segenap bidang kehidupan bangsa. Dengan 

demikian pembangunan nasional merupakan pembangunan yang berbudaya. 

Sedangkan kebudayaan daerah adalah kebudayaan yang berasal dari beragam 

suku di Indonesia yang juga merupakan bagian integral dari bangsa Indonesia. 

Keanekaragaman bangsa Indonesia tidak saja menjadi sumber kekuatan 

bagi tiap elemen masyarakat tetapi juga rentan membentuk bias budaya bagi 

suatu kelompok masyarakat. Labeling dan stereotype sering dilekatkan pada 

suatu kelompok masyarakat tertentu. Hal ini terbentuk karena setiap individu 

atau kelompok akan terus menerus mengidentifikasi diri, mencari diri, dan 

membentuk identitasnya, baik dalam konteks pribadi maupun kelompok 

budaya, tetapi kurang sensitif dalam berinteraksi dengan budaya lain. Sebab itu, 

pekerjaan sosial, sebagai salah satu profesi yang lekat dengan proses pelayanan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pancasila
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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pada masyarakat yang berasal dari berbagai kebudayaan, kemungkinan besar 

memiliki kerentanan bias budaya dalam prakteknya.  

Bangsa Indonesia sangat menantikan peran pekerja sosial untuk 

setidaknya dapat mengurangi masalah sosial yang mereka hadapi saat ini. Pada 

konteks inilah pekerja sosial dianggap memiliki potensi karena sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk meminimalkan masalah di atas. Akan tetapi, 

pekerjaan sosial seringkali diidentikkan dengan profesi sukarela (voluntary) 

oleh orang-orang yang tidak mengetahui hakikat profesi ini, sehingga kurang 

diminati oleh banyak kalangan. Oleh karena itu, menurut Suharto, dalam Huda, 

untuk menegaskan profesi pekerjaan sosial banyak kalangan lebih suka 

menggunakan istilah sosiawan atau sosiater.1 Penggunaan istilah ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa istilah lainnya seperti fisikawan atau psikiater; 

dengan demikian, penggunaan kata sosiawan atau sosiater cenderung terdengar 

lebih ilmiah. Di sisi lain penggunaan istilah pekerja sosial juga sering 

diidentikkan dengan pekerjaan yang dilakukan dengan hanya bermodalkan 

keihklasan (voluntary) untuk membantu sesama tanpa didasari oleh 

pengetahuan yang sistematis.  

Seiring dengan peluang yang dimiliki oleh pekerjaan sosial, lembaga-

lembaga pendidikan pekerjaan sosial mulai muncul, baik sekolah tinggi maupun 

universitas, di Indonesia. Tentunya hal ini dilandasi dengan semakin 

kompleksnya permasalahan sosial yang ada. Akan tetapi, hingga saat ini, 

                                                           
1 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial (Suatu Pengantar), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. vii. 
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masyarakat masih kurang dapat memahami substansi dari pentingnya 

profesionalisme dalam praktek pekerjaan sosial.2 Kurangnya kuantitas pekerja 

sosial profesional yang secara resmi diluluskan oleh lembaga pendidikan tinggi 

menjadikan beberapa lembaga sosial memilih individu yang tidak berlatar 

belakang pendidikan pekerjaan sosial atau kesejahteraan sosial sebagai pekerja 

sosial secara struktural.3 Selain itu, untuk bekerja profesional, seorang pekerja 

sosial harus bekerja sesuai dengan standar operasional yang dibuat oleh Dinas 

Sosial, dan karena itu, tiap lembaga kesejahteraan sosial idealnya memiliki 

pekerja sosial.  

Kemajemukan budaya masyarakat Indonesia menuntut seorang pekerja 

sosial untuk lebih memahami nilai kebudayaan yang ada dengan tidak 

melakukan generalisasi karena, dalam prakteknya, pekerja sosial menghadapi 

kelompok masyarakat, keluarga ataupun individu yang berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda. Dalam satu keluarga sekalipun, generalisasi 

budaya senantiasa ada dengan berdasarkan asumsi bahwa tiap anggota keluarga 

memiliki kesamaan budaya. Pada kenyataannya ini tidak selamanya benar. 

Generalisasi seperti inilah yang seharusnya dihindari demi menemukan sumber 

kekuatan dalam keluarga tersebut. Karena itu, proses asesmen yang paham 

budaya hendaknya dimiliki oleh seorang pekerja sosial.  

                                                           
2 Ibid., hlm. 67. 
3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, secara yuridis, menyebutkan bahwa pekerja 

sosial profesional adalah seseorang yang bekerja di lembaga pemerintah maupun swasta yang 
memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan yang diperoleh 
melalui pendidikan, pelatihan dan/atau pengalaman praktek pekerjaan sosial untuk melaksanakan 
tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial. 
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Dalam praktek pekerjaan sosial, asesmen digunakan untuk 

mengelaborasi semua aspek yang berhubungan dengan klien. Melalui asesmen, 

pekerja sosial dapat mengetahui apa yang menjadi kebutuhan klien. Dalam hal 

ini, asesmen diperlukan guna menentukan model intervensi dan penanganan 

klien. Setiap intervensi yang diberikan harus didasarkan atas asesmen yang 

komprehensif. Melalui asesmen yang menyeluruh, permasalahan sosial yang 

dihadapi oleh klien dapat terungkap dengan jelas sehingga seperangkat strategi 

yang efektif untuk mengatasinya dapat dirancang. Asesmen yang komprehensif 

meliputi upaya kritis untuk mendalami – bersama-sama dengan klien – sumber 

daya-sumber daya yang dapat digunakan oleh klien untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa alat asesmen telah dikembangkan guna membantu pekerja 

sosial dalam praktek profesionalnya. Beberapa diantara alat asesmen tersebut 

adalah ecomap, genogram, dan culturagram. Pada dasarnya, masing-masing alat 

asesmen tersebut memiliki perbedaan (distinction) antara satu dan lainnya. Jika 

ecomap mencoba melihat hubungan antara klien dan lingkungannya, maka 

genogram mencoba menggambarkan hubungan dan peran klien beserta anggota 

keluarga dari satu generasi ke generasi sebelumnya yang secara umum 

terhubung melalui diagram tiga generasi.  

Di sisi lain, dalam konteks budaya, asesmen yang faham budaya akan 

membantu pekerja sosial dalam proses penanganan klien sehingga generalisasi 

tidak terjadi. Profesi pekerjaan sosial selalu ditekankan untuk menghormati, 

memahami, dan menoleransi segala bentuk keanekaragaman dalam diri tiap 
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klien yang ditangani. Seorang pekerja sosial harus menyadari perbedaaan antara 

budayanya dan budaya klien. Kesadaran atas perbedaan ini dimaksudkan agar 

tidak terjadi bias dalam proses pelayanan yang diberikan. 

Dalam konteks Indonesia, kota Yogyakarta adalah salah satu kota yang 

plural. Kota ini dikenal sebagai salah satu kota yang unik. Keunikan Kota 

Yogyakarta tidak hanya ditandai dengan sistem pemerintahannya yang 

berbentuk kesultananan melainkan juga dengan banyaknya tempat wisata dan 

peninggalan sejarah yang masih dilestarikan. Dengan karakteristik keunikan ini, 

Yogyakarta menjadi salah satu tujuan wisata yang kerapkali dikunjungi oleh 

wisatawan domestik maupun internasional.  

Lebih dari itu, para pendatang dari berbagai daerah pun menjadikan 

Yogyakarta sebagai salah satu kota tujuan untuk mengadu nasib demi 

meningkatkan kesejahteraan mereka karena kota ini memiliki banyak 

universitas yang mampu mencetak sumber daya manusia yang siap kerja.4 

Tidak sedikit dari para mahasiswa yang pada akhirnya memilih untuk 

berdomisili dan memiliki identitas resmi sebagai warga Kota Yogyakarta. 

Banyaknya pendatang yang masuk untuk berdomisili di kota Yogyakarta 

menjadikan Yogyakarta sebagai salah satu kota dengan banyak suku dan etnis 

yang saling membaur antara satu dan lainnya.5 

                                                           

4
 Walikota Yogyakarta, Herry Zudianto, menjelaskan bahwa predikat Kota Yogyakarta 

sebagai Kota pelajar berkaitan erat dengan predikat lainnya yaitu city of tolerance. Toleransi antar 
masyarakat yang berbeda secara budaya di Kota Yogyakarta terbentuk melalui interaksi yang 
berkelanjutan antara penduduk asli Kota Yogyakarta dan para pelajar dari pelosok nusantara yang 
datang untuk menimba ilmu. Karena alasan tersebut, corak toleransi yang dimiliki Kota Yogyakarta 
banyak ditentukan oleh relasi-relasi intelektual. Untuk uraian lebih lengkap lihat, Herry Zudianto, 
Kekuasaan Sebagai Wakaf Politik: Manajemen Yogyakarta Kota Multikultur, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2008).    

5 Ibid., hlm. 4-9. 
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Perkembangan pemukiman di KotaYogyakarta sejak akhir abad ke-19 

cenderung menjadi semakin plural akibat banyaknya orang-orang luar Kota 

Yogyakarta yang bermukim di Kota Yogyakarta.6 Nilai kebudayaan memegang 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat yang bermukim di Kota 

Yogyakarta karena mereka secara turun-temurun memiliki keterkaitan yang erat 

dengan nilai-nilai yang terdapat dalam kebudayaan mereka.7  Masalah-masalah 

sosial yang muncul di tengah masyarakat juga tidak terlepas dari budaya. 

Budaya yang berbeda-beda antar masyarakat mempengaruhi munculnya 

kelompok dominan dan kelompok marginal, dimana kelompok marginal 

seringkali menerima perlakuan diskriminatif. Karena itu, mengenali unsur-

unsur budaya yang bekerja dalam sebuah sistem sosial adalah bagian penting 

dari upaya menemukan solusi yang relevan. 

Dikarenakan bentuk budaya yang majemuk antar tiap orang, dalam 

memahami klien, seorang pekerja sosial harus menghindari stigma 

penyamarataan. Hal ini dimaksudkan agar tidak muncul stereotip yang 

bersumber dari pelekatan generalisasi yang berlebihan. Bentuk asesmen yang 

fokus pada budaya dibutuhkan untuk menghindari stereotip, labeling, ataupun 

generalisasi. Pada awal tahun 1990-an, Elaine Congress mulai mengembangkan 

                                                           
6 Djoko Suryo, “Penduduk dan Perkembangan Kota Yogyakarta 1900-1990”, Paper 

dipresentasikan dalam acara the 1st International Conference on Urban History di Surabaya, 2004, 
hlm. 6. 

7 Sejarah multikulturalisme Kota Yogyakarta dapat dibedakan menjadi tiga fase, yaitu fase 
awal yang ditentukan oleh kepentingan pengelolaan kekuasaan keraton dimana warga masyarakat 
dikelompokkan sesuai dengan fungsi yang diperankan masing-masing kelompok tersebut. Fase 
kedua ditandai dengan masuknya berbagai komunitas di luar keraton (bangsa Eropa, Cina dan Asia 
serta beberapa suku dari pelosok nusantara) dengan tujuan administrasi pemerintahan dan 
perdangangan. Fase ketiga ditandai dengan berdirinya Universitas Gajah Mada pada tahun 1949 
yang kemudian mempengaruhi munculnya berbagai lembaga pendidikan lainnya dan menjadi daya 
tarik pelajar Indonesia untuk menempuh pendidikan di Kota Yogyakarta.      
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bentuk asesmen berlandaskan budaya yang disebut culturagram. Congress 

beranggapan bahwa semakin beragamnya kultur yang dimiliki oleh individu 

dalam suatu komunitas masyarakat menjadi alasan penting hadirnya 

culturagram sebagai salah satu alat asesmen yang dapat digunakan dalam 

praktek perkerjaan sosial.8 

Suatu kelompok yang terdiri dari beberapa individu tidak dapat serta 

merta diseragamkan secara budaya. Hal ini berkaitan dengan siapa dan dimana 

mereka bersosialisasi. Ketika itu, tampak jelas bahwa culturagram 

dikembangkan untuk lebih fokus pada pemahaman peran budaya dalam 

masyarakat. Dengan melengkapi culturagram klien yang dihadapi, pekerja 

sosial dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang nilai budaya 

klien. Sumber kekuatan yang dimiliki oleh klien juga dapat digali untuk 

membantu penyelesaian masalah yang dihadapi. Selanjutnya, culturagram juga 

dapat membantu pekerja sosial melihat kedekatan antar individu dalam 

keluarga sehingga nantinya faktor-faktor pendukung dalam keluarga tersebut 

dapat diketahui. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mencoba mengelaborasi lebih 

jauh tentang asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial di Kota Yogyakarta, 

terutama poin-poin yang berkaitan dengan aspek budaya. Penelitian ini 

berupaya untuk memetakan dimensi budaya pada model asesmen yang 

dilakukan pekerja sosial di Kota Yogyakarta dengan menganalisa proses 

                                                           
8 Elaine P. Congress, “Cultural and Ethical Issues in Working with Culturally Diverse 

Patients and Their Families: The Use of Culturagram to Promote Cultural Competent Practice in 
Health Care Settings”, Paper dipresentasikan dalam the International Health and Mental Health 
Conference di Finland, 2001, hlm. 4. 
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asesmen dan hasil asesmen tertulis dari pekerja sosial di Kota Yogyakarta. 

Culturagram, dalam hal ini, digunakan sebagai acuan untuk melihat secara lebih 

jelas dinamika pelaksanaan asesmen dan kaitannya dengan pengakuan atas 

keragaman dari kebudayaan klien di Kota Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah pekerja sosial memiliki atau memanfaatkan alat dalam melakukan 

asesmen?  

2. Bagaimana pekerja sosial melakukan asesmen terhadap klien? 

3. Bagaimana isu budaya dielaborasi dalam praktek asesmen pekerjaan sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menginvestigasi apakah pekerja sosial di Kota Yogyakarta memiliki 

atau memanfaatkan alat asesmen tertentu ketika mengasesmen klien mereka 

2. Untuk mengeksplor bagaimana model asesmen yang digunakan oleh 

pekerja sosial di Kota Yogyakarta dalam menghadapi klien 

3. Untuk mengobservasi bagaimana pekerja sosial di KotaYogyakarta 

mengasesmen klien mereka, terutama menyangkut isu-isu budaya 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan alat 

asesmen yang peka budaya dalam profesi pekerjaan sosial. 

b. Sebagai wujud aplikasi keilmuan yang dimiliki oleh penulis terutama 

dalam bidang pekerjaan sosial guna menguasai pengetahuan asesmen 

klien yang berbasis penelitian kualitatif 
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c. Memperkaya literatur dan khazanah intelektual ilmu pekerjaan sosial, 

serta memperkuat penguasaan pengetahuan dan wawasan tentang 

asesmen dalam pekerjaan sosial 

2. Secara Praktis  

a. Sebagai masukan bagi pemerintah untuk mempertimbangkan 

penggunaan alat asesmen yang memadai, terutama yang menyinggung 

aspek budaya klien  

b. Memperkaya wawasan pekerja sosial mengenai pentingnya aspek 

budaya dalam proses asesmen  

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara eksplisit 

dan rinci mengkaji tentang pengggunaan asesmen berbasis budaya di Kota 

Yogyakarta. Sejauh ini, yang telah dikaji adalah proses asesmen pada satu 

lembaga saja; sedangkan pada penelitian ini, lembaga tidak dijadikan fokus 

penelitian melainkan penelitian ini lebih fokus pada diri pekerja sosial 

dimanapun mereka bekerja. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 

rujukan dalam studi ini adalah:  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu (2012) dengan judul 

Asesmen Terhadap Gelandangan dan Pengemis Dalam Camp Asesmen Dinas 

Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta mengeksplorasi tahapan asesmen, 

pendekatan dan teknik yang digunakan, serta hambatan yang dialami sewaktu 

melakukan asesmen oleh pekerja sosial di Camp Asesmen. Rahayu menemukan 

bahwa pekerja sosial di Camp Asesmen tidak mengetahui secara pasti model 
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asesmen yang digunakan, sehingga dalam pelaksanaannya, pekerja sosial hanya 

mengikuti format yang telah dibuat oleh Dinas Sosial. Meskipun dalam tahap 

persiapan asesmen Dinas Sosial telah mengatur untuk menggunakan ecomap 

dan genogram sebagai tool acuan dalam melaksanakan asesmen, pekerja sosial 

di Camp Asesmen tetap tidak memiliki kedua tool acuan tersebut. Adapun 

model asesmen yang digunakan oleh pekerja sosial di Camp Asesmen adalah 

questioning model dengan teori sistem ekologi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Nur Harisma (2011) dengan judul 

Proses Pertolongan Terhadap Pasien Asesmen Geriatric di RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta menyebutkan bahwa proses pertolongan yang dilakukan oleh 

pekerja sosial berhenti pada tahap engagemen dan asesmen. Dalam penelitian 

ini, Harisma telah menjabarkan peran pekerja sosial di luar dari lingkup 

kesejahteraan sosial yaitu dalam bidang perawatan kesehatan. Pekerja sosial 

yang bekerja di RSUP Sardjito memberikan pelayanan terhadap lansia yang 

tergabung dalam program “asesmen geriatri”. Isi penelitian Harisma 

menjelaskan pelaksanaan dan alur pelaksanaan asesmen serta profesi lain di luar 

pekerja sosial yang juga melakukan asesmen. Selain itu,  Harisma memaparkan 

tahapan asesmen mulai dari pengumpulan data, pengecekan data, analisis data, 

sampai penarikan kesimpulan. Selanjutnya, penelitian ini juga menyebutkan 

bahwa kurangnya personil pekerja sosial menjadi salah satu kendala dalam 

proses asesmen.  

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang terdahulu dan 

berbagai literatur yang ada, penelitian ini lebih menitik-beratkan pada alat 
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asesmen, proses asesmen, dan juga hasil asesmen tertulis yang digunakan oleh 

pekerja sosial di Kota Yogyakarta. Setelah itu, peneliti  menjadikan culturagram 

sebagai acuan untuk melihat secara lebih jelas dinamika pelaksanaan asesmen 

dan kaitannya dengan pengakuan atas keragaman dari kebudayaan klien di Kota 

Yogyakarta. 

F. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif untuk megeksplorasi proses 

asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial di Kota Yogyakarta. Peneliti ingin 

melihat, dalam proses tersebut, bagaimana isu budaya ditempatkan oleh pekerja 

sosial. Untuk menjawab fokus penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan fenomenologi. 

Sebagai metode, fenomenologi adalah salah satu aliran yang lebih 

mementingkan esensi. Sebagai upaya menyingkap makna substantif dari 

fenomena yang sedang diamati, peneliti mengenyampingkan segala bentuk 

prasangka yang berkaitan dengan objek penelitian.9 

Penggunaan pendekatan fenomenologi dilatarbelakangi oleh sifat dari 

permasalahan inti yang ingin diketahui peneliti. Melalui pendekatan 

fenomenologi, penelitian ini berupaya melihat secara langsung bagaimana 

pekerja sosial di Kota Yogyakarta membangun gambaran tentang klien selama 

proses asesmen. Peneliti mencoba mengeksplor pengalaman-pengalaman 

                                                           
9 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima 

Pendekatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 105-115. 
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pekerja sosial ketika mengasesmen klien. Dengan begitu, peneliti dapat 

mengetahui hal-hal penting seperti berbagai improvisasi yang dilakukan oleh 

pekerja sosial selama proses asesmen, kendala-kendala ketika mengasesmen 

klien, dan dilema etik selama proses asesmen.  

Penggunaan fenomenologi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mendapat gambaran yang lebih dalam mengenai orientasi informan. Bagaimana 

informan menempatkan unsur budaya dalam pelaksanaan asesmen dilacak 

melalui wawancara intensif dengan informan. Peneliti berusaha untuk masuk ke 

dalam kesadaran informan sehingga dapat melihat bagaimana informan 

memahami dunia mereka (versetehen) dalam rutinitas sehari-hari.  

Peneliti juga berupaya untuk tidak menilai (judge) perilaku informan 

berdasarkan divisi benar-salah. Hal ini peneliti lakukan untuk dapat melihat 

bagaimana informan berfikir tentang tindakan-tindakan asesmen yang mereka 

lakukan terhadap klien serta bagaimana informan memahami tindakan-tindakan 

tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Seperti umumnya 

penelitian dengan perspektif fenomenologis, dalam penelitian ini, reduksi data 

merupakan aspek yang krusial. Peneliti mereduksi data-data yang didapat 

selama proses penelitian melalui tiga tahap reduksi, yaitu reduksi 

fenomenologis, reduksi eidetic dan reduksi transcendental. 

Peneliti melakukan reduksi fenomenologis dengan mengesampingkan 

terlebih dahulu pengetahuan peneliti mengenai metode asesmen pekerjaan 

sosial dan sedalam mungkin pengetahuan subjek penelitian mengenai hal 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana asesmen dipahami oleh 
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informan. Peneliti melakukan reduksi eidetic untuk mendapatkan intisari dari 

fenomena yang diteliti dengan cara mengabstraksi peristiwa sosial yang 

terdapat di lapangan (peristiwa pelaksanaan asesmen). Terakhir, peneliti 

melakukan reduksi transendental untuk melihat aspek intensionalitas dari 

informan dalam keterlibatan mereka pada peristiwa sosial berupa pelaksanaan 

asesmen. Hal ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antara tujuan yang 

dipikirkan oleh informan – yang dimediasi oleh pengetahuan informan 

mengenai asesmen – dengan tindakan yang diambil pada pelaksanaan 

asesmen.10 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta. Peneliti memilih Kota 

Yogyakarta dengan asumsi bahwa sebagai ibu kota provinsi, Kota Yogyakarta 

telah memiliki sistem yang lebih mumpuni dalam praktek pekerjaan sosial. 

Dengan begitu, ketersediaan layanan-layanan sosial, serta potensi dan sumber 

kesejahteraan sosial (PSKS) yang termasuk di dalamnya pekerja sosial relatif 

lebih banyak dari daerah lain dalam lingkup D.I. Yogyakarta. Selain itu, tingkat 

keberagaman klien (lihat halaman 83-84) yang ditangani oleh pekerja sosial di 

Kota Yogyakarta juga memainkan peran yang penting selama proses 

menentukan objek penelitian.  

 

 

                                                           
10 I.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial 

dan Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 142-145. 
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3. Kode Etik Penelitian 

Sebelum melakukan penelitan, peneliti berkewajiban mengurus 

perizinan sebagai salah satu prosedur etis yang harus dipenuhi sesuai dengan 

alur perizinan yang telah ditetapkan oleh institusi setempat.11 Pada tahap awal, 

peneliti mengajukan perizinan kepada Gubernur D.I. Yogyakarta, dalam hal ini 

Sekertaris Daerah D.I. Yogyakarta. Setelah mendapatkan surat pengantar 

penelitian, peneliti mengajukan perizinan ke Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

yang kemudian mengeluarkan surat izin guna melanjutkan penelitian di Dinas 

Sosial Kota Yogyakarta dan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) di Kota 

Yogyakarta. 

Pihak Dinas Sosial, dalam penelitian ini, merupakan gate keeper yang 

menghubungkan peneliti dengan LKS yang berada di bawah naungan Dinas 

Sosial Kota Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah untuk mengamati proses 

asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial di bawah koordinasi Dinas Sosial 

Kota Yogyakarta. Konsekuensi dari hal itu adalah peneliti dituntut untuk dapat 

menyesuaikan proses penelitian dengan ritme kerja para pekerja sosial tersebut. 

Peneliti mengantisipasi pekerja sosial yang menangani klien yang berada di luar 

Kota Yogyakarta dengan berkoordinasi dengan Dinas Sosial Provinsi D.I. 

Yogyakarta. Pada akhirnya, hasil penelitian ini akan diberikan kepada pihak 

Walikota Yogyakarta sebagai pemberi izin dan Dinas Sosial guna menjadi 

masukan bagi model asesmen pekerja sosial di Kota Yogyakarta.  

                                                           
11 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 134. 
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4. Informan 

Peneliti mewawancarai pekerja sosial di Kota Yogyakarta, baik yang 

ditunjuk secara resmi oleh Dinas Sosial Kota Yogyakarta sebagai institusi resmi 

ataupun pekerja sosial struktural di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) di 

Kota Yogyakarta. Pertama-tama, peneliti mewawancarai key informant yang 

pada penelitian ini adalah kepala bidang Layanan dan Rehabilitasi Sosial 

(YANREHSOS) Dinas Sosial Kota Yogyakarta dan pekerja sosial yang saat ini 

berkantor di Dinas Sosial Kota Yogyakarta.  

Pemilihan key informant didasarkan pada kepemilikan model asesmen 

yang kemungkinan telah distrukturkan oleh Dinas Sosial Kota Yogyakarta. 

Kemudian, peneliti meminta key informant untuk memberikan keterangan 

tentang orang-orang lain yang juga dapat dijadikan informan. Orang-orang yang 

ditunjuk ini kemudian dijadikan informan dan selanjutnya diminta untuk 

menunjuk orang lain lagi yang memenuhi kriteria menjadi informan. Prosedur 

ini dilanjutkan hingga jumlah sampel dan data yang diinginkan telah sampai 

pada taraf saturation.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendukung data-data 

yang diperoleh melalui kajian literatur/pustaka dan hasil wawancara. Pada 

tahapan ini peneliti melakukan observasi di Dinas Sosial dan LKS di Kota 

Yogyakarta. Selama proses observasi, peneliti mengambil posisi sebagai 

outsider dari para pekerja sosial yang sedang diteliti. Peneliti mempelajari, 
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menyaksikan, dan membuat catatan dari jarak jauh tanpa terlibat langsung 

dengan informan. Hal-hal yang menjadi sasaran observasi antara lain:  

 Lembaga tempat pekerja sosial bekerja. Beberapa hal yang diperhatikan 

adalah lokasi dimana pekerja sosial mengasesmen klien. Ruangan 

tempat pelaksanaan asesmen perlu diamati karena kondisi ruangan 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi proses berjalannya 

asesmen. Sasaran yang diamati antara lain fasilitas, sarana dan prasarana 

yang ada, serta penataan ruangan.  

 Para informan yang diamati adalah mereka yang terlibat dalam proses 

asesmen dalam hal ini adalah pekerja sosial. Peneliti mengamati 

bagaimana tingkat pemahaman informan tentang model asesmen yang 

digunakan.  

 Peneliti, dalam proses asesmen, mengamati bagaimana sikap, perasaan, 

dan pandangan pekerja sosial yang ditunjukkan melalui ungkapan, 

ekspresi wajah, atau tindakan lain (gesture and body language) selama 

proses asesmen. Sebagai contoh, peneliti akan melihat bagaimana sikap 

pekerja sosial ketika berbicara dengan klien, anggota keluarga klien, 

ataupun pejabat di lokasi tempat tinggal klien. 

b. Wawancara  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi-struktur, dengan tujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana kemudian informan akan dimintai pendapat, 

ide-idenya serta klarifikasi secara lebih fleksibel. Adapun sifat wawancara 
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yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu 

mengumpulkan data dan informasi melalui wawancara langsung dengan 

pekerja sosial berdasarkan pedoman yang disusun sebelumnya beserta 

masukan dari beberapa pihak yang berkompeten dan berwenang terkait 

masalah yang diteliti. Bentuk pertanyaan yang diajukan lebih bersifat open-

ended questions dengan tujuan agar informan dapat lebih terbuka 

menyampaikan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang diajukan dan lebih 

fleksibel dalam mengklarifikasi jawaban (lihat pedoman wawancara). 

c. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan laporan-laporan pemerintah, data jumlah 

pekerja sosial, data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), hasil 

asesmen pekerja sosial, dan data-data tertulis lain yang relevan guna dipadukan 

dengan data-data lain yang diperoleh dalam penelitian ini. Selanjutnya, peneliti 

mempelajari, menelaah, dan menganalisa dokumen-dokumen tersebut.  

6. Instrumen Pendukung 

Instrumen utama dalam penelitian deskriptif kualitatif pada dasarnya 

adalah peneliti itu sendiri.12 Meski demikian, dalam melakukan penelitian ini 

peneliti memanfaatkan beberapa alat bantu untuk memudahkan proses 

pengumpulan data, seperti:   

 Kamera 

 Alat perekam (digital tape recorder) 

                                                           
12 Ibid., hlm. 259-266. 
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Sebelum melakukan perekaman, peneliti terlebih dahulu meminta izin 

dari informan. Peneliti juga menjelaskan bahwa segala kerahasiaan informan 

akan dijaga, seperti menyimpanya di file khusus yang tidak tersambung dengan 

internet, dan peneliti akan memusnahkan data informan setelah penelitian ini 

diterbitkan. 

7. Analisa Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan umumnya bersifat 

kualitatif. Data-data tersebut berupa transkrip wawancara dengan informan, 

catatan lapangan, serta teks-teks dokumen dan literatur yang berkenaan dengan 

fokus penelitian. Untuk menganalisis data-data tersebut, peneliti menggunakan 

model analisa John W. Creswell, yaitu dengan menganalisa pernyataan-

pernyataan penting, mengeneralisasi unit-unit makna dan mendeskripsikan 

esensi dari fenomena yang sedang diamati. 

Secara lebih jelas proses analisis data yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:13 

 Langkah 1: Peneliti  mempersiapkan data-data mentah yang didapatkan 

selama proses penelitian, dan menulis catatan-catatan khusus tentang 

data yang diperoleh. 

 Langkah 2: Setelah memperoleh gagasan umum dari informan, peneliti 

mulai membaca keseluruhan data. Data-data tersebut kemudian diolah 

dan dipilah-pilah berdasarkan kategori dan tema.  

                                                           
13 Ibid., hlm. 266-270. 
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 Langkah 3: Peneliti menyederhanakan data-data tersebut dengan 

memberikan kode-kode tertentu yang relevan. Pada tahap ini, peneliti 

mulai dengan memilah-milah data berdasarkan kategorinya kemudian 

melabeli kategori-kategori tersebut dengan istilah-istilah khusus. 

 Langkah 4: Peneliti merefleksikan kembali kategori-kategori yang 

sudah dibuat dan melihat kemampuan dari kategori-kategori tersebut 

dalam mengakomodasi data-data yang didapat sepanjang proses 

penelitian. 

 Langkah 5: Peneliti lebih fokus pada tema-tema tertentu saja yang 

dianggap sentral daripada tema lainnya. Kemudian, peneliti 

menghubungkan tema-tema sentral yang telah dipilih dengan 

keseluruhan data. 

 Langkah 6: Setelah peneliti mendapatkan konsepsi yang cukup jelas 

tentang fenomena yang sedang diteliti, peneliti melakukan interpretasi-

interpretasi tema/deskripsi untuk mengajukan penjelasan yang 

komprehensif mengenai hubungan antara kelompok-kelompok kode 

yang telah dibuat pada langkah sebelumnya. 

Keenam langkah di atas penulis ringkaskan dalam Gambar 1 seperti 

tertera di halaman 20: 
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Gambar 1 
Komponen Dalam Analisa Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Modifikasi dari Creswell14 

 

 

                                                           
14 Ibid., hlm. 277. 
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8. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, validasi atas hasil penelitian bisa 

berlangsung selama proses penelitian.15 Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan beberapa langkah untuk menjamin akurasi dan kredibilitas dari 

data-data yang didapat. Beberapa langkah yang akan dilakukan adalah: 

a. Peneliti memeriksa kembali transkrip untuk memastikan tidak adanya 

kesalahan yang dibuat selama proses transkripsi. 

b. Peneliti memastikan tidak ada definisi dan makna yang mengambang 

mengenai kode-kode selama proses coding. Dalam proses ini, peneliti terus 

membandingkan data dengan kode-kode atau dengan menulis catatan 

tentang kode-kode dan definisinya. 

c. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber digunakan 

untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Kemudian, triangulasi teknik digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Selanjutnya, triangulasi waktu 

digunakan untuk melihat konsistensi data dalam waktu dan situasi yang 

berbeda, jika hasil yang ditemukan berbeda maka dilakukan pengujian 

secara berulang hingga ditemukan kepastian data.16 

                                                           
15 Ibid., hlm. 284. 
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 127. 
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d. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa oleh peneliti ke dalam 

penelitiannya. Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan 

munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan lebih bisa membuat narasi 

yang terbuka dan jujur. 

9. Kerangka Berfikir 

Gambar 2 
Alur Proses Asesmen Dengan Culturagram 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Secara praktis proses penggunaan culturagram dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 2. Pada tahap awal, peneliti melihat bagaimana 

pekerja sosial mengasesmen segala permasalahan dan latar belakang klien yang 

kemudian selama proses asesmen hingga akhir proses asesmen dituangkan 

dalam laporan tertulis. Laporan ini nantinya akan membantu pekerja sosial 

untuk membuat catatan-catatan tentang unsur budaya yang mereka lihat selama 

asesmen. Kemudian, peneliti juga melihat hasil asesmen berdasarkan panduan 

dari poin-poin dalam alat asesmen yang digunakan oleh pekerja sosial. Selain 

itu, selama proses asesmen, peneliti melihat bagaimana pekerja sosial 

Social 
Worker Client Assessment 

Case Report Culturagram 

Culture 

Tool Assesment 
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memasukkan pertanyaan-pertanyaan terkait unsur budaya dengan 

menggunakan acuan dari alat asesmen yang ada. Pada akhirnya, peneliti 

menggunakan culturagram sebagai alat untuk meneropong aspek budaya dalam 

pelaksanaan asesmen pekerja sosial di Kota Yogyakarta.  

G. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I terdiri dari pendahuluan, yang mencakup latar belakang, tujuan, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

BAB II memuat uraian konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari konsep 

asesmen dalam pekerjaan sosial, dan konsep culturagram serta 

penggunaannya dalam praktek pekerjaan sosial. 

BAB III DINAMIKA KESEJAHTERAAN SOSIAL DI KOTA 

YOGYAKARTA 

Bab III berisi gambaran umum lokasi penelitian, lembaga kesejahteraan 

sosial (LKS) di bawah naungan Dinas Sosial, penyandang masalah 

kesejahteraan sosial (PMKS), potensi, dan sumber kesejahteraan sosial 

(PSKS) di Kota Yogyakarta, serta karakteristik informan.  

BAB IV ASESMEN PEKERJA SOSIAL DI KOTA YOGYAKARTA 

Bab IV berisi temuan data dan analisis model asesmen yang digunakan 

oleh pekerja sosial, termasuk analisa aspek budaya dalam asesmen 

pekerjaan sosial yang  dilihat melalui kaca mata culturagram.  



24 
  

 
 

BAB V PENUTUP  

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari penulis 

terkait penelitian penggunaan alat asesmen dalam praktek pekerjaan sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian model asesmen 

pekerja sosial di Kota Yogyakarta, peneliti menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

Terdapat tiga jenis pekerja sosial yang saat ini aktif menangani 

permasalahan sosial di Kota Yogyakarta, yaitu: pekerja sosial fungsional, 

pekerja sosial masyarakat (PSM), dan satuan bhakti pekerja sosial (Sakti 

Peksos). Klasifikasi pekerja sosial tersebut didasarkan pada lembaga tempat 

pekerja sosial bernaung. Pekerja sosial fungsional bernaung pada lembaga 

pemerintahan, PSM bekerja langsung (direct practice) di tengah masyarakat, 

dan Sakti Peksos bertanggung jawab langsung kepada Kementrian Sosial. 

Kementrian Sosial menempatkan pekerja sosial yang disebutkan terakhir secara 

menyebar pada lembaga-lembaga kesejahteraan sosial baik negeri atau swasta 

di seluruh Indonesia.  

Saat ini, pekerja sosial di Kota Yogyakarta telah menggunakan alat 

asesmen berupa format yang dibuat atas inisiatif sendiri. Format ini berfungsi 

ganda, yaitu sebagai acuan ketika menginterview klien selama proses asesmen, 

dan sebagai alat self-assesment bagi klien. Untuk fungsi yang disebut terakhir, 

poin-poin dalam format yang dikembangkan pekerja sosial di Kota Yogyakarta 

umumnya berisi pilihan jawaban tertutup yang harus diisi oleh klien.  
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Dari sisi metode asesmen, terdapat dua metode yang digunakan oleh 

pekerja sosial di Kota Yogyakarta, yaitu wawancara dan observasi. 

Karakteristik klien mempengaruhi pekerja sosial dalam menentukan metode 

asesmen yang akan digunakan. Beberapa pekerja sosial mengaplikasikan salah 

satu dari dua metode tersebut, sementara sebagian lainnya mengombinasikan 

keduanya. Masing-masing penggunaan tersebut memiliki kelebihan tersendiri 

tergantung pada klien yang diasesmen. 

Pandangan pekerja sosial atas pentingnya asesmen terkait erat dengan 

bidang keahlian (kualifikasi) serta area kerja mereka. Akibatnya, terdapat 

perbedaan cara pandang terhadap kegunaan asesmen dalam praktek pekerjaan 

sosial. Selain itu, secara tidak langsung, area kerja mempengaruhi cara pandang 

pekerja sosial terhadap klien dan masalah yang sedang dihadapinya. Format 

baku dari asesmen mendorong sebagian besar pekerja sosial memandang klien 

sebagai korban dari sistem sosial, alih-alih menyadari kekuatan atau potensi 

yang dimiliki klien.  Hal ini menyebabkan minimnya kekuatan klien yang 

terungkap selama proses asesmen. 

Area kerja pekerja sosial di Kota Yogyakarta terbagi menjadi dua: 

manajerial dan praktek langsung dengan klien. Area manajerial dipegang oleh 

pekerja sosial fungsional yang bekerja di bawah naungan pemerintahan. Mereka 

pada umumnya adalah pegawai pada DINSOSNAKERTRANS Kota 

Yogyakarta dan bergerak dalam penanganan masalah Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) secara makro. Terakhir, yaitu pekerja sosial yang 

bekerja langsung dengan klien. Jenis yang terahir ini dapat dibedakan menjadi 
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empat bidang pelayanan yaitu pekerja sosial yang bekerja dengan klien anak, 

lansia, gelandangan-pengemis, dan psikotik.  

Hampir seluruh informan pekerja sosial menjelaskan bahwa asesmen 

yang mereka gunakan bersifat “sederhana”. Mereka menggunakan istilah 

“sederhana” untuk menggambarkan bahwa bentuk-bentuk alat asesmen ataupun 

tata cara asesmen yang mereka gunakan mudah dipahami oleh klien serta 

mudah untuk mereka aplikasikan. Sebagian besar dari informan menjelaskan 

bahwa format asesmen yang mereka gunakan hanya mencakup informasi umum 

dari klien untuk menentukan kelayakan klien menerima program yang tersedia. 

Gambaran umum proses pemberian bantuan oleh pekerja sosial di Kota 

Yogyakarta dapat dirangkum sebagai berikut: pekerja sosial mendapat laporan 

tentang permasalahan klien – melakukan asesmen untuk identifikasi awal – 

merancang rencana tindak lanjut – melakukan case conference dengan beberapa 

pihak terkait – dan menentukan program layanan yang dapat diakses oleh klien. 

Sebagian besar laporan asesmen yang dibuat oleh pekerja sosial di Kota 

Yogyakarta berbentuk narasi. Format naratif lebih dipilih jika dibandingkan 

dengan format diagram. Pekerja sosial memilih format naratif karena beberapa 

kemudahan yang mereka rasakan. Salah satu contoh kemudahan tersebut adalah 

pekerja sosial dapat lebih mengelaborasikan informasi tentang permasalahan 

klien. Selain itu, kurangnya pengetahuan dari pekerja sosial tentang format 

diagram menjadi salah satu alasan pekerja sosial lebih memilih untuk 

menuliskan laporan secara naratif.  
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Secara umum, model asesmen yang digunakan pekerja sosial jika dilihat 

dari penyediaan layanan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) mengarah 

pada bentuk procedural model yang terkadang lebih condong kepada 

questioning model. Dalam konsep ini, pekerja sosial berupaya untuk 

menetapkan layanan yang tersedia agar dapat diterima atau diakses oleh klien. 

Penetapan klien sebagai salah satu penerima program didasarkan pada 

kelengkapan dokumen yang dimiliki oleh klien dan hasil asesmen pekerja 

sosial.  

Beberapa kendala  yang dirasakan pekerja sosial ketika mengasesmen 

klien adalah: 

 Tidak ada supervisi dari Dinas Sosial atau Kementrian Sosial sebagai 

lembaga resmi yang menaungi pekerja sosial 

 Tidak ada acuan dalam pelaksanaan assesmen 

 Minimnya pelatihan yang secara khusus membahas tentang asesmen  

 Kurangnya pengetahuan pekerja sosial tentang alat asesmen yang dapat 

digunakan dalam praktek profesionalnya 

 Minimnya kuantitas pekerja sosial di beberapa area kerja menyebabkan 

banyaknya beban kerja yang harus ditanggung oleh pekerja sosial 

Pekerja sosial di Kota Yogyakarta memiliki hak penuh dalam proses 

pelaksanaan asesmen, mulai dari pembuatan hingga pengembangannya. Hal ini 

disebabkan karena minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh figur-figur yang 

saat ini bekerja dengan mereka. Dalam prakteknya, pekerja sosial di Kota 

Yogyakarta kerap berimprovisasi dalam melakukan asesmen guna 
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mendapatkan informasi yang komprehensif dari klien. Selain itu, kurangnya 

sarana dan prasarana menyebabkan pekerja sosial tidak menetukan lokasi 

khusus ketika mengasesmen klien.  

Meskipun telah memiliki format asesmen yang diklaim relevan dengan 

kebudayaan klien, penelitian ini membuktikan bahwa sebagian besar isu budaya 

yang penting dalam kehidupan klien masih belum tercover dengan memadai. 

Menurut peneliti, terdapat beberapa isu budaya yang telah diungkap oleh 

pekerja sosial selama proses asesmen yang mereka lakukan terhadap klien. 

Beberapa poin budaya tersebut antara lain: 

 Agama dan kepercayaan 

 Identitas kesukuan  

 Status legal  

 Peristiwa krisis  

 Kepercayaan atas kesehatan  

B. Saran  

Guna mengembangkan alat asesmen yang dapat digunakan oleh pekerja 

sosial, maka peneliti memberikan beberapa saran, yaitu:   

1. Bagi Dinas Sosial Kota Yogyakarta  

 Menyediakan program khusus (pelatihan, workshop, atau seminar) 

untuk mengembangkan model asesmen yang digunakan oleh pekerja 

sosial saat ini. Pengembangan tersebut hendaknya lebih mengeksplorasi 

isu-isu budaya dari masyarakat Indonesia dan Kota Yogyakarta secara 

khusus  
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 Menjalin kerjasama dengan institusi lain untuk mengembangkan model 

asesmen seperti melibatkan mahasiswa tingkat akhir dalam melakukan 

penelitian semi evaluatif, evaluatif, dan meta-evaluatif  

 Membuat draft acuan dasar dalam pelaksanaan asesmen pekerja sosial 

 Mengadakan pertemuan rutin dengan pekerja sosial untuk membahas 

kendala-kendala yang ditemui selama memberikan pelayanan kepada 

klien 

2. Bagi Pekerja Sosial  

 Menambah pengetahuan tentang alat-alat asesmen yang dapat 

digunakan selama proses pemberian bantuan 

 Membentuk kelompok diskusi rutin untuk membahas proses asesmen 

yang dilakukan oleh masing-masing pekerja sosial 

 Mendokumentasikan secara kolektif alat bantu asesmen yang saat ini 

telah digunakan oleh pekerja sosial  

 Menyampaikan masukan secara khusus terkait permasalahan yang 

dihadapi oleh pekerja sosial ketika mengasesmen klien kepada institusi 

yang menaungi mereka   

3. Bagi Pendidikan Pekerjaan sosial  

 Menyusun kurikulum yang sensitif terhadap isu-isu pribumi terutama 

nilai budaya yang dipegang oleh mereka 

 Mengembangkan model asesmen yang dapat dimengerti 

(understandable) dan dapat dilaksanakan (feasible) oleh pekerja sosial 

di Indonesia pada umumnya dan Kota Yogyakarta secara khusus 
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 Menindak lanjuti temuan yang didapat melalui penelitian ini. Salah satu 

poin yang belum tereksplor adalah pandangan pekerja sosial terhadap 

alat asesmen yang sensitif budaya seperti culturagram  
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Lampiran I 

Partisipan yang Terhormat, 

Informasi berikut disediakan bagi Anda untuk menentukan apakah 

Anda berkenan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Anda harus 

mengetahui bahwa Anda bebas menentukan untuk tidak berpartisipasi atau 

untuk menarik diri setiap saat tanpa mempengaruhi kredibilitas Anda.  

Saya Diajeng Laily, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta jurusan Pekerjaan Sosial. Saat ini saya sedang meneliti Potensi 

Culturagram Sebagai Alat Asesmen Berbasis Budaya (Studi Pada Model 

Asesmen Pekerja Sosial di Kota Yogyakarta) dalam rangka untuk 

menyelesaikan tesis sebagai tugas akhir pada program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menawarkan alternatif model 

asesmen berbasis budaya dengan terlebih dahulu menganalisa asesmen dan 

hasil asesmen tertulis yang telah dilakukan oleh pekerja sosial di Kota 

Yogyakarta. Selanjutnya, culturagram digunakan sebagai acuan untuk 

membangun model asesmen yang faham budaya dalam konteks Indonesia.  

Jangan segan untuk mengajukan pertanyaan tentang penelitian ini, baik 

sebelum berpartisipasi maupun selama Anda berpartisipasi. Selama proses 

wawancara, Anda memiliki hak untuk tidak menjawab pertanyaan dari saya 

jika Anda tidak berkenan. Kami juga memohon ijin untuk merekam semua 

proses wawancara.  Identitas dan kerahasiaan jawaban Anda dijamin oleh 

etika akademik peneliti dan tanggung jawab peneliti.  

Walaupun partisipasi Anda dalam penelitian ini tidak akan 

mendatangkan keuntungan langsung bagi Anda, informasi yang Anda berikan 

akan sangat berguna bagi pengembangan model asesmen. Kami akan dengan 

senang hati berbagi temuan-temuan dengan Anda setelah penelitian ini selesai. 

Anda dapat menghubungi peneliti di alamat email diajeng_laily@yahoo.com. 

mailto:diajeng_laily@yahoo.com


 
 

 

Silahkan menandatangani persetujuan ini dengan pemahaman yang 

penuh tentang sifat dan tujuan dari prosedur-prosedur tersebut. Salinan dari 

formulir persetujuan ini akan diberikan pada Anda untuk disimpan. 

 

IZIN DARI PARTISIPAN PENELITIAN  

Saya memahami keterangan yang diberikan dan saya setuju untuk 

diwawancarai dan direkam.  

 

 

 

 

 

TANDA TANGAN PEWAWANCARA 

Saya menyatakan bahwa informan secara sukarela dan sadar memberikan izin 

kepada saya untuk melanjutkan wawancara. 

 

 

 
           Tanggal:  
  Diajeng Laily Hidayati 
  Nim: 1320010023 



Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Siapa nama Anda? 

2. Kapan Anda menamatkan SMA? 

3. Sejak kapan Anda bekerja sebagai pekerja sosial? 

4. Mohon Anda jelaskan model asesmen tertentu yang dimiliki oleh tempat 

Anda bekerja dan Anda gunakan untuk mengasesmen klien?  

5. Selain alat asesmen tersebut, mohon jelaskan alat asesmen lain dalam 

praktek pekerjaan sosial yang Anda ketahui?  

6. Mengapa Anda memilih menggunakan alat asesmen tersebut? 

7. Mohon uraikan cara kerja dari alat asesmen yang Anda gunakan 

tersebut? 

8. Jelaskan kekurangan dan kelebihan dari alat asesmen yang Anda pilih?  

9. Mohon paparkan beberapa kendala permasalahan yang Anda temui 

ketika menggunakan alat asesmen tersebut? 

10. Bagaimana Anda membuktikan validitas asesmen dengan alat tersebut? 

11. Karakteristik klien seperti apa yang menurut Anda paling tepat untuk 

diasesmen menggunakan alat asesmen tersebut? 

12. Adakah kelompok klien yang menurut Anda tidak dapat diasesmen 

dengan menggunakan alat asesmen tersebut? 

13. Bagaimana bentuk improvisasi yang Anda terapkan ketika 

mengasesmen klien? Bisakah Anda elaborasikan? 

14. Mohon uraikan bagaimana peran lembaga tempat Anda bekerja dalam 

penerapan model asesmen yang Anda gunakan?  
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lndonesia;
2. peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 20 1 1 , tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi satuan
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lstimewa YogYakarta'
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Dari Surat izinl Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta
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Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
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Yogyakarta.
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Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
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4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
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Lampiran VIII 

CATATAN LAPANGAN 

Observasi Pertama 

Hari : Senin   

Tanggal : 9 Maret 2015 

Waktu : 08.00-11.00 WIB 

Lokasi : Kota Yogyakarta 

 

Peneliti mengunjungi Kantor Dinas Sosial Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi (DINSOSNAKERTRANS) Kota Yogyakarta untuk mendapatkan 

data pekerja sosial dan lembaga kesejahteraan sosial (LKS) di Kota Yogyakarta. 

Setibanya di DINSOSNAKERTRANS, peneliti menemui kepala 

DINSOSNAKERTRANS dan menjelaskan maksud serta tujuan dari penelitian 

ini. Kepala DINSOSNAKERTRANS, kemudian, mengarahkan peneliti untuk 

bertemu langsung dengan kepala bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 

(YANREHSOS). YANREHSOS adalah salah satu sub bidang yang memegang 

tanggung jawab langsung atas pekerja sosial dan LKS di Kota Yogyakarta.  

Setelah menjelaskan arah serta tujuan dari penelitian, kepala bidang  

YANREHSOS menjelaskan bahwa Kota Yogyakarta hanya memiliki sedikit 

pekerja sosial sehingga ia menyarankan peneliti untuk melakukan penelitian 

pada tingkatan provinsi. Tetapi, setelah berdiskusi dan mempertimbangkan 

beberapa hal, pihak YANREHSOS setuju untuk membantu kelanjutan 

penelitian ini.  Kemudian, peneliti melakukan percakapan singkat dengan 

kepala bidang YANREHSOS terkait kinerja pekerja sosial dan LKS di Kota 

Yogyakarta. Dari percakapan tersebut, peneliti mendapat informasi bahwa 

proses asesmen yang dilakukan pekerja sosial merupakan tanggung jawab 

penuh pekerja sosial dimanapun ia bekerja. Dalam hal ini Dinas Sosial tidak 

ikut campur dalam menetapkan sistematika asesmen yang harus dilakukan oleh 

pekerja sosial.  

 

 



 
 

 

Observasi Kedua 

Hari : Kamis - Jum’at   

Tanggal : 12 - 13 Maret 2015 

Waktu : 08.00-14.00 WIB 

Lokasi : Kota Yogyakarta 

 

Dengan berpacu pada data yang diberikan DINSOSNAKERTRANS 

Kota Yogyakarta, peneliti memilih beberapa Lembaga Kesejahteraan Sosial 

(LKS) untuk melakukan wawancara dengan pekerja sosial pada LKS tersebut. 

Peneliti memilih LKS secara acak dengan mempertimbangkan keterwakilan 

klien yang ditangani oleh LKS. Setelah mengujungi beberapa LKS, peneliti 

menemukan bahwa tidak semua LKS memiliki pekerja sosial. Beberapa LKS 

di Kota Yogyakarta didirikan atas dasar pemberian sarana pendidikan, seperti 

Sekolah Luar Biasa, dan pemberian bantuan SPP bagi anak yang berasal dari 

keluarga dengan ekonomi rendah. Selain itu, terdapat LKS yang sudah lama 

tidak beroperasi namun terdaftar dalam data LKS Kota Yogyakarta.  

Karena beberapa kendala tersebut di atas, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian awal pada Panti Sosial milik pemerintah Kota 

Yogyakarta. Alasan lain yang melandasi keputusan peneliti adalah karena 

DINSOSNAKERTRANS Kota Yogyakarta hanya memiliki data pekerja sosial 

yang bekerja pada Panti Sosial tersebut. Pemerintah Kota Yogyakarta memiliki 

tiga Panti Sosial, yaitu Panti Karya Karang Anyar, Panti Wredha Budhi 

Dharma, dan UPT Panti Anak Wiloso Projo. Selain itu, pemerintah Kota 

Yogyakarta juga memiliki pekerja sosial yang ditempatkan di 

DINSOSNAKERTRANS.   

 

 

 

 

 



 
 

 

Observasi Ketiga 

Hari : Senin   

Tanggal : 17 Maret 2015 

Waktu : 13.00-15.00 WIB 

Lokasi : Kota Yogyakarta 

 

Peneliti turut serta pada salah satu proses asesmen yang dilakukan oleh 

pekerja sosial di Panti Wredha yang berencana mengasesmen salah satu klien 

lanjut usia. Sebelumnya, pekerja sosial mendapatkan laporan dari Pekerja 

Sosial Masyarakat (PSM) setempat bahwa terdapat warga masyarakat lanjut 

usia yang tidak lagi tinggal bersama keluarganya (baca: terlantar). Menurut 

keterangan awal dari PSM, saat ini, klien tersebut menumpang (tinggal) di 

rumah tetangganya karena keluarga klien pindah merantau ke Kota lain. Setiap 

harinya, klien mendapatkan bantuan biaya hidup dari tetangga di sekitar tempat 

tinggalnya.  

Dengan menggunakan sepeda motor, peneliti bersama pekerja sosial 

menyusuri beberapa gang sempit yang hanya bisa dilewati oleh satu sepeda 

motor. Lokasi tempat tinggal klien berada di pemukiman padat penduduk di 

Kota Yogyakarta. Pemukiman ini bertempat persis di belakang salah satu 

terminal di D.I. Yogyakarta. Di tengah perjalanan, tim pekerja sosial berhenti 

terlebih dahulu di rumah Pekerja Sosial Masyarakat yang sebelumnya 

memberikan informasi tentang klien. Setelah sedikit berbincang tentang 

permasalahan klien, rombongan kembali melanjutkan perjalanan. 

 Rombongan kali ini berjumlah empat orang yang terdiri dari, pekerja 

sosial fungsional DINSOSNAKERTRANS, pekerja sosial  Panti Wredha, 

Pekerja Sosial Masyarakat, dan peneliti. Setibanya di lokasi asesmen, tim 

pekerja sosial disambut oleh klien dan beberapa warga setempat termasuk di 

dalamnya ketua Rukun Tetangga (RT). Dari ketiga pekerja sosial yang turut 

serta, hanya pekerja sosial dari DINSOSNAKERTRANS yang memegang form 

asesmen. Dua pekerja sosial lainnya terlihat turut serta membantu proses 



 
 

asesmen dengan menjelaskan prosedur layanan kepada beberapa warga yang 

hadir di lokasi asesmen. 

Warga dan klien yang hadir di lokasi asesmen telah mengetahui maksud 

dari kedatangan rombongan karena PSM telah terlebih dahulu memberikan 

informasi pada mereka. Setelah memperkenalkan diri, pekerja sosial 

DINSOSNAKERTRANS mulai menanyakan kepemilikan dokumen resmi 

klien dan status kesehatan klien. Selain itu, pekerja sosial menanyakan status 

keluarga dan kondisi ekonomi klien. Setelah mendapatkan jawaban, pekerja 

sosial mengisi form yang telah disediakan. Sembari mengisi form asesmen, 

pekerja sosial memberikan penjelasan tentang beberapa kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh klien.  

Setelah melengkapi kolom kepemilikan dokumen pada form asesmen, 

pekerja sosial meminta klien untuk membubuhkan tanda tangan/cap jempol 

pada surat permohonan untuk menetap di panti dan surat pernyataan. Surat 

pernyataan klien berisi keterangan bahwa klien dengan suka rela akan 

mengikuti aturan-aturan panti dan prosesi pemakaman yang dikehendaki jika 

nantinya klien meninggal dunia. Seluruh dokumen tersebut ditanda tangani oleh 

perwakilan keluarga/tetangga, ketua RT, dan pengurus kecamatan setempat. 

Setelah proses pengisian dokumen selesai, rombongan pamit undur diri dengan 

sebelumnya menjelaskan kepada klien bahwa ia dapat pindah ke panti setelah 

laporan asesmen diserahkan dan disetujui oleh DINSOSNAKERTRANS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Observasi Keempat 

Hari : Kamis   

Tanggal : 19 Maret 2015 

Waktu : 15.00-17.00 WIB 

Lokasi : Kota Yogyakarta 

 

Pekerja sosial mengajak peneliti untuk menyaksikan proses asesmen 

karena sebelumnya peneliti sempat mengungkapkan keinginan untuk melihat 

langsung jalannya proses asesmen oleh pekerja sosial. Pekerja sosial 

menceritakan kalau hari itu ia akan melakukan asesmen di salah satu wilayah 

padat penduduk di Kota Yogyakarta. Untuk sampai ke rumah klien, peneliti 

harus terlebih dahulu melewati beberapa ruas jalan kecil dengan lebar sekitar 

satu meter. Klien yang akan diasesmen pada sore itu adalah sebuah keluarga 

dengan lima anggota: seorang ayah, ibu, dan tiga orang anak. Pekerja sosial 

rencananya akan melakukan asesmen terhadap kelima anggota keluarga 

tersebut. Seorang warga melaporkan bahwa keluarga tersebut memiliki masalah 

ekonomi, dan salah satu anak mereka kerap terlihat mengemis di jalanan. 

Pekerja sosial sore itu berniat untuk mengklarifikasi kebenaran dari laporan 

tersebut dan akan menyusun rencana pertolongan yang relevan. 

Ketika tiba di depan rumah klien, pekerja sosial langsung mengetuk 

pintu rumah dan mendapati seorang anak membuka pintu. Anak tersebut 

memasang wajah bingung untuk beberapa saat sebelum pekerja sosial 

menyapanya dan memintanya untuk memanggil ibu, ayah, atau orang dewasa 

lainnya di rumah tersebut. Rumah klien berdiri di atas sepetak tanah berukuran 

sembilan meter persegi. Menurut keterangan seorang pekerja sosial, saat ini 

rumah tersebut dihuni oleh dua keluarga yang masih berkerabat. 

Tanpa bicara, anak tersebut bergegas menuju arah barat dan hilang di 

tikungan gang beberapa meter dari tempat pekerja sosial dan penulis berdiri. 

Tidak berselang lama, seorang wanita paruh baya datang dengan menggendong 

seorang bayi berusia sekitar dua sampai tiga tahun. Ternyata si ibu sudah kenal 

dengan salah seorang pekerja sosial masyarakat yang saat itu bersama penulis. 



 
 

Pekerja sosial menjelaskan bahwa kedatangan kami dimaksudkan untuk 

melakukan asesmen. “Kami dari pekerja sosial masyarakat mau melihat kondisi 

rumah jenengan agar nanti bisa kami ajukan untuk mendapat bantuan dari 

pemerintah Kota Yogyakarta,” sapa pekerja sosial tanpa tedeng aling-aling. 

“Oohh iya Pak bisa… monggo dilihat aja” jawab si Ibu dengan wajah datar. 

Selang beberapa waktu, pekerja sosial lainnya yang bersama penulis 

meminta si ibu untuk memanggil anak pertamanya yang, menurut laporan 

seorang warga di lingkungan tersebut, kerap terlihat sedang meminta-minta di 

jalanan. “Katanya anak Ibu sudah nggak sekolah lagi ya? Dimana ya anaknya 

sekarang, Bu?” tanya pekerja sosial. “Sedang main di sana, Pak” timpal si ibu. 

Sambil menyuruh anak keduanya untuk memanggil si kakak. “Anak saya 

belakangan ini memang sering ngikut saya jualan, Pak. Di sekitar Malioboro” 

jelas si ibu.  

Tidak beberapa lama seorang anak laki-laki berusia sekitar sembilan 

tahun mendatangani rombongan kami dengan menggunakan sepeda. Sejenak 

setelah si anak tiba di dekat sang ibu, seorang pekerja sosial menanyakan alasan 

ia tidak lagi mau sekolah. “Katanya udah nggak sekolah lagi ya De? Kenapa 

nggak sekolah? Susah pelajarannya? Atau nggak suka gurunya?” Sontak si anak 

terlihat kaget karena diberondong pertanyaan-pertanyaan yang bertubi di depan 

rombongan kami. Sambil bersembunyi di belakang ibunya, ia hanya 

menggelengkan kepala sambil menunduk. Setelah itu si anak terlihat berbisik 

dengan ibunya dan pamit pergi dengan alasan ingin kembali bermain. 
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